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Abstrak 

Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) di Desa 

Pasimarannu, Kabupaten Sinjai, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya petani, 

mengenai manfaat pupuk hayati sebagai alternatif ramah lingkungan untuk pupuk kimia. Program ini 

memanfaatkan potensi lokal berupa akar alang-alang sebagai bahan utama PGPR yang difermentasi dengan 

bahan sederhana. Hasil evaluasi melalui pre test dan post test menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta 

tentang penggunaan PGPR untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman serta mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia. Kegiatan ini mendapat respons positif dari masyarakat dan pemerintah desa 

sebagai upaya pemberdayaan dan pembangunan pertanian berkelanjutan. 

Kata kunci - PGPR, tanah, pupuk hayati, pemberdayaan masyarakat, pertanian berkelanjutan 

 
Abstract 

The socialization and demonstration of PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) production in 

Pasimarannu Village, Sinjai Regency, aims to increase public understanding, especially farmers, about the 

benefits of biofertilizer as an environmentally friendly alternative to chemical fertilizers. This program utilizes 

local potential in the form of cogongrass roots as the main ingredient of PGPR which is fermented with simple 

ingredients. The results of the evaluation through pre-test and post-test showed an increase in participants' 

knowledge about the use of PGPR to increase soil fertility and plant productivity and reduce dependence on 

chemical fertilizers. This activity received a positive response from the community and village government as an 

effort to empower and develop sustainable agriculture. 
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PENDAHULUAN   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah proses pembekalan praktis bagi mahasiswa 

yang dikembangkan melalui kegiatan pengabdian langsung kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar di lingkungan nyata, tetapi juga belajar mengenai 

dinamika sosial serta cara berinteraksi dengan berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, KKN menjadi 

ajang bagi mahasiswa untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan, sekaligus membangun sikap kepedulian terhadap permasalahan masyarakat sekitar 

(Setyaningsih et al., 2023). 

Sebagai salah satu bagian penting dari tridarma perguruan tinggi, KKN wajib dijalani oleh 

seluruh mahasiswa sebagai syarat kelulusan guna meraih gelar sarjana atau diploma. Dalam 

pelaksanaannya, siswa harus mampu beradaptasi dan bekerja sama dengan masyarakat untuk 

melaksanakan program yang telah dirancang secara efektif dan efisien. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan pengalaman belajar baru, tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah secara nyata dan memperkuat rasa tanggung jawab sosial. Selain itu, 

kehadiran mahasiswa di lapangan diharapkan mampu memberikan motivasi, inovasi, serta kontribusi 

positif bagi pembangunan berkelanjutan di masyarakat, sesuai dengan peran perguruan tinggi sebagai 

agen perubahan dan pembaharuan social (Paputungan dan Pendidikan, 2023). 

Desa Pasimarannu termasuk salah satu desa di Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai dan 

merupakan desa hasil pemekaran dari desa Panaikang pada tahun 1995 dengan luas wilayah 3,4 km2. 

Kata Pasimarannu terdiri dari 2 kata yaitu “Pasi” dan “Marannu” dikatakan pasi karena berada pada 

posisi laut dangkal dan banyak dijumpai gundukan pasir, sedangkan marannu diartikan senang dan 

gembira. Secara topografi desa Pasimarannu merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggian 

dari permukaan laut ± 0-200 mdpl (Risa et al., 2021). 

KKN Tematik Unhas Gelombang 114 mengusung beragam tema yang disesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan daerah masing-masing. Untuk wilayah Kabupaten Sinjai, tema yang diangkat 

adalah “Pemberdayaan Masyarakat.” Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu fokus penting 

dalam pembangunan daerah, terutama dalam upaya memberdayakan potensi masyarakat lokal yang 

bekerja sebagai petani. Program kerja yang diangkat dapat fokus pada pemberdayaan petani melalui 

peningkatan keterampilan budidaya, penggunaan teknologi tepat guna dan pengelolaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan (Sugianto et al., 2023). 

Pemanfaatan gulma menjadi pupuk hayati merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 

keterampilan para petani di desa Pasimarannu. Salah satu bentuk pupuk hayati yaitu PGPR. PGPR 

merupakan kelompok bakteri menguntungkan yang hidup di perakaran tumbuhan. Salah satu gulma 

yang dapat dijadikan sebagai PGPR dan banyak dijumpai di desa Pasimarannu yaitu alang-alang. Akar 

alang-alang cukup difermentasi dengan bahan-bahan sederhana seperti terasi, gula pasir, dedak dan 

kapur sirih selama 2 minggu (Asfar et al., 2022). 

Umumnya petani di desa Pasimarannu menggunakan pupuk kimia dalam budidaya. Para 

petani pernah mendapat bantuan dari pemerintah berupa pupuk hayati, namun petani kurang paham 

mengenai cara pengaplikasiannya. PGPR menjadi solusi ramah lingkungan sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan pupuk kimia yang merusak lingkungan. Pengaplikasian PGPR cukup 

sederhana yaitu dengan disemprot atau dikocor. PGPR dapat diaplikasikan pada benih dan tanaman 

muda/dewasa. PGPR dapat meningkatkan kesuburan tanah, memacu pertumbuhan tanaman serta 

berperan sebagai biokontrol yang mampu melawan patogen penyebab penyakit tanaman (Handoyo et 

al., 2024). 

Dengan demikian PGPR menjadi inovasi pupuk ramah lingkungan yang dapat membantu 

petani dalam praktik budidaya serta ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal (Candraningtyas 

dan  Indrawan, 2023). 
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METODE  
1. Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan demonstrasi berlangsung pada tanggal 27 Juli 2025, 

yang terletak di Posko KKN, Dusun Sapuberu, Desa Pasimarannu, Kecamatan Sinjai Timur, 

Kabupaten Sinjai. 

2. Khalayak Sasaran 

Sasaran dari pelaksanaan kegiatan ini adalah masyarakat khususnya para petani di Desa 

Pasimarannu. 

3. Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sosialisasi mengenai 

manfaat PGPR, demonstrasi pembuatan PGPR, demonstrasi cara pengaplikasian PGPR pada 

tanaman dan terdapat juga pre test dan post test pada saat kegiatan berlangsung. Sebelum 

pelaksanaan kegiatan, dilakukan survei terhadap para petani lalu menentukan jenis akar tanaman 

yang akan digunakan. Alat yang digunakan untuk demonstrasi yaitu gunting, cobekan, alat masak, 

botol plastik, selang bening dan lakban. Bahan yang digunakan yaitu 300 g akar alang-alang, 100 g 

dedak, 40 g gula pasir, 20 g terasi, 2 g kapur sirih dan air. 

4. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini adalah: 

 Telah dilakukan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan PGPR serta cara pengaplikasiannya. 

 Meningkatnya pemahaman masyarakat khususnya petani tentang PGPR dan manfaatnya 

dalam dunia pertanian. 

5. Metode Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan mengadakan post test dan pre test untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta kegiatan (Hati dan Kurnia, 2023). Jenis pertanyaan yang diberikan yaitu soal 

pilihan ganda sebanyak 10 nomor. Peserta kegiatan mengakses soal di google form lewat scan 

barcode. Data menunjukan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai PGPR dari pre test 

ke post test.uraian tentang uraian metode dan tahapan pelaksanaan yang digunakan selama proses 

pelaksanaan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Keberhasilan 

Kegiatan ini dilakukan dalam 2 kegiatan utama yaitu pertama melakukan survei terhadap para 

petani dan potensi sumber daya alam yang ada di Desa Pasimarannu. Berdasarkan survei yang 

dilakukan, beberapa permasalahan yang dialami para petani yaitu mahalnya pupuk kimia dan kurang 

pahamnnya para petani dalam menggunakan pupuk hayati. Oleh karena itu, program kerja yang 

dibawa mahasiswa KKN Unhas 114 yaitu pupuk hayati berupa PGPR (Aditya, 2024). Berdasarkan 

survei, potensi sumber daya alam di Desa Pasimarannu yang dapat dijadikan sebagai bahan utama 

pembuatan PGPR yaitu akar alang-alang, akar rumput gajah, akar padi dan akar bambu (Patading dan 

Ai, 2021). Akar alang-alang menjadi bahan baku utama yang dipilih karena banyak ditemukan dan 

tidak memiliki manfaat ekonomi di desa Pasimarannu. Kedua yaitu melakukan sosialisasi dan 

demonstrasi pembuatan PGPR serta cara pengaplikasiannya. Sebelum kegiatan ini, akar alang-alang 

yang telah diambil didiamkan selama 3 hari. Kegiatan utama ini tidak hanya diikuti oleh para petani 

tapi juga masyarakat non petani dan pemerintah desa. Selama kegiatan banyak para petani dan non 

petani yang bertanya sehingga kegiatan berjalan interaktif. 

Selain itu, hasil pre test dan post test dalam kegiatan ini juga berkontribusi pada keberhasilan 

program kerja. Banyak peserta kegiatan yang awalnya tidak tahu apa itu PGPR dan fungsinya namun 

setelah mengikuti kegiatan menjadi paham, yang ditandai dengan skor setiap peserta yang mengalami 
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peningkatan dari pre test ke post test. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan mendapat respon positif 

dari pemerintah desa dan masyarakat di Desa Pasimarannu. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 1. 

Sosialisasi Dan Demonstrasi Pembuatan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) Serta Cara 

Pengaplikasiannya Sebagai Pupuk Hayati Di Desa Pasimarannu (a) Proses Pengambilan Akar Alang-

Alang (b) Sosialisasi Dan Demonstrasi Serta Cara Pengaplikasian PGPR 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan : 

Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

di Desa Pasimarannu berhasil dilaksanakan dengan partisipasi aktif dari masyarakat, terutama para 

petani. Penggunaan akar alang-alang sebagai bahan utama pembuatan PGPR memanfaatkan potensi 

sumber daya alam lokal secara efektif dan ramah lingkungan. Hasil evaluasi dengan pre test dan post 

test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai manfaat PGPR sebagai pupuk hayati 

yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman sekaligus mengurangi 

penggunaan pupuk kimia yang mahal dan berpotensi merusak lingkungan. 

Keberhasilan program ini juga didukung oleh respons positif dari pemerintah desa dan 

masyarakat luas, yang memperlihatkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui 

teknologi tepat guna sangat efektif untuk meningkatkan kapasitas petani. Dengan demikian, sosialisasi 

dan demonstrasi PGPR tidak hanya memberikan pengetahuan baru tetapi juga berpotensi mendorong 

perubahan praktik bertani yang lebih berkelanjutan di Desa Pasimarannu, sebagai bagian dari upaya 

pembangunan pertanian ramah lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal. 

Saran : 

Disarankan agar pelatihan lanjutan dan pendampingan rutin dilakukan kepada petani dan 

masyarakat Desa Pasimarannu untuk meningkatkan keterampilan dalam pembuatan dan 

pengaplikasian PGPR secara tepat dan berkelanjutan. Pemerintah desa dan dinas terkait perlu 

mendukung penyediaan bahan dan sarana produksi PGPR agar petani dapat terus memanfaatkan 

pupuk hayati ini secara luas. Selain itu, edukasi tentang manfaat pupuk hayati seperti PGPR 

hendaknya diperluas ke wilayah lain agar penerapan pertanian ramah lingkungan dan pemberdayaan 

masyarakat lebih optimal serta dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berdampak 

negatif pada lingkungan. Pendampingan berkala dari perguruan tinggi atau lembaga terkait sangat 

penting untuk mengevaluasi keberlanjutan dan efektivitas program ini. 
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